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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari perlakuan pengomposan P1 dan P2 berbeda nyata terhadap C-

organik, N-total C/N ratio. 

2. Kadar C-organik tertinggi pada perlakuan P1{aerob} 26.21%, sedangkan 

pada N-total tertinggi pada perlakuan P2{anaerob} 15.54%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas maka, dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Disarankan dalam pembuatan pupuk organik dapat menggunakan metode 

anaerob 

2. Untuk menghasilkan pupuk organik yang lebih berkualitas, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi perlakuan dan parameter 

yang lebih bervariasi. 
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Lampiran 1. Data Hasil Analisis C- Organik 
 

 

Lampiran 2. Data Hasil Analisis N-Total 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

JUMLAH RERATA SEM 
1 2 3 4 5 6 

P1 9.49 9.25 9.51 9.64 9.56 9.34 56.79 9.46 0.01 

P2 15.64 15.71 15.33 15.62 15.43 15.55 93.28 15.54 0.01 

 

Lampiran 3. Data Hasil Analisis C/N Ratio 

PERLAKUAN 
ULANGAN 

JUMLAH RERATA SEM 
1 2 3 4 5 6 

P1 2.76 2.83 2.70 2.72 2.75 2.83 16.61 2.76 0.01 

P2 1.11 1.09 1.12 1.09 1.12 1.10 6.66 1.11 0.00 

 

Lampiran 4.  rata-rata suhu mingguan 

PERLAKUAN 
RATA RATA SUHU 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 
37.75 35 32.61 32.17 32.56 33    32 31.13 30.44 30.33 

P2 
38 35.83 34.83 34.72 35.59 33.44 33.44 34.67 33.44 33.38 

  

 

 

 

 

 

PERLAKUAN 

ULANGAN 

JUMLAH RERATA SEM 

1 2 3 4 5 6 

P1 26.21 26.26 25.71 26.25 26.38 26.46 157.27 26.21 0.02 

P2 17.43 17.28 17.19 17.17 17.32 17.25 103.64 17.27 0.00 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 

 

1. persiapan bahan 2. pencampuran larutan 

  
 

3. penambahan larutan  

 

4. pengecekan suhu  

  
 

5. metode pengomposan 

 

6. sampel 

  
 


